BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
1. Peningkatan Prestasi

Peningkatan adalah suatu upaya untuk menaikkan, peréinggi,
memperhebat ( derajat, taraf dan sebagairlya ).

Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belandarestatie” kemudian
dalam bahasa Indonesia menjadi “ Prestasi” yarayth& hasil usaha®

2. Prestasi Belajar Siswa

Menurut Sutartinah Tirtonegoro, prestasi adalatfilg@n hasil usaha
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angkiruf maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudahpdi oleh setiap
anak dalam periode tertentu.

Prestasi belajar yang disebut juga hasil belajalaidkemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajsil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah manerima
pengalaman belajarnya.

Siswa atau peserta didik dalam Undang-Undang sigtendidikan
nasional No. 20 tahun 2003 bab | pasal | ayatathgydimaksud peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mdyaggkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia palla, jenjang dan

jenis pendidikan tertenfuSiswa yang akan diteliti adalah siswa kelas I

! Tim Penyusun Kamus Pusat Baha$amus Besar Bahasa Indonese. 3( Jakarta:
Balai Pustaka, 2002 ), cet. 2, him. 1198

2 Zaenal Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip Teknik Prosedi@andung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1991), him.3

% Sutartinah TirtonegoroAnak Supernormal dan Program Pendidikanng@akarta:PT.
Bumi Aksara, 2001), him. 43

* Mulyana AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajdr Jakarta: PT.
Rieneka Cipta, 2003), him. 37

® Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajéBandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1995), him. 22

® Peraturan Perundang-Undangan Rl nomor 20 tahuB 88@angSistem Pendidikan
Nasional,hlm. i
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MI Kalisidi 02 Kec. Ungaran Barat Kab. Semaranfuta pelajaran
2010/2011.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkeahwa
peningkatan prestasi belajar siswa adalah hasihaussiswa yang
diwujudkan dengan penguasaan keterampilan atauepEngn dan
tindakan yang sesuai dengan tujuan yang hendakpalicdan dapat
diketahui dengan melihat niai tes atau tujuan ydipgroleh siswa setelah
menerima pelajaran dari guru.

Adapun fungsi utama prestasi belajar adalah selbegiiut.
1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas damtias pengetahuan
yang telah dikuasai anak didik.

Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hagiratahu.

Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalamasi@endidikan.

Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstari suatu institusi

pendidikan.

5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhaddgya serap

(kecerdasan) anak didik.

Di samping itu prestasi belajar juga berguna sehagpan balik bagi
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajainggeh dapat
menentukan apakah perlu mengadakan diagnosis, rganbi atau
penempatan anak didfk.

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubaingkah laku
siswa setelah proses belajar mengajar sebagai hesdjar dalam
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, tdfelan psikomotorik.
Untuk memudahkan mengukur aspek afektif dan psikorik) proses
kognitif itulah yang menjadi sasaran atau obyekilpem dengan tidak
mengesampingkan aspek lain yaitu aspek afektif pdikomotorik, yang

merupakan hasil belajar yang harus diukur.

" Ibid., him. 4
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3. Teori-teori Belajar
a. TeoriKoneksinismatauBond Psychology

Tokoh Edward I. Thorndike dalam eksperimen mengkamna
hewan terutama kucing untuk mengetahui fenomeraaoel

Seekor kucing yang lapar dimasukkan dalam kandartgtap,
dan terbuka jika suatu pasak tersentuh. Di luastakkan sepiring
makanan. Mula-mula kucing bergerak ke sana ke maricoba-coba
untuk keluar melalui berbagai jeruji kandang. Sanmmtu ketika
secara kebetulan tersentuhlah pasak lubang pirgh shlah satu
kakinya. Pintu kandang terbuka dan kucing keluanupe makanan,
setelah percobaan diulang berkali-kali ternyatatwgkng digunakan
untuk menuju makanan semakin singkat.

Dari eksperimen tersebut dapat diketahui bahwa ndala
menghadapi situasi yang sulit (stimulus) maka hbgabaespons
dicoba untuk memecahkanya, sampai akhirnya ditemukapons
yang tepat. Respons tersebut dipelajari secardapgrulang untuk
menghadapi situasi yang sama, sehingga hubunganaastimulus
dan respons menjadi kuat.

Jadi proses belajar menurut Thorndike adalah melabses :

1) Trial and Error (mencoba-coba dan mangalami kegagalan)

2) Law of Effectyang berarti bahwa segala tingkah laku yang
berakibat suatu keadaan yang memuaskan (cocok meagttan
situasi) akan diingat dan dipelajari dengan sebaiknya’

b. TeoriClasikal Conditioning

Ivan Pavlof mengadakan percobaan dengan anjiniggadiikat
dengan sedemikian rupa, dan pada salah satu kelamjdiurnya
diberi alat penampung cairan yang dihubungkan dermmgpa kecil

(tubg. Sebelum dilatih (dikunciekspesimén secara alami anjing

8 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada: 1995),
him. 265

°® M.Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 99
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selalu mengeluarkan air liur, setiap kali mulutfyarisi makanan.
Ketika bel dibunyikan secara alami pula anjing nmgnkan reaksi
yang sama yaitu tidak mengeluarkan air liur. Keraoddilakukan
latihan pembiasaan mendengar bel (CS)cdnditional stimuluk
bersama-sama dengan pemberian makanan (U@Spnditional
stimulus Setelah latihan yang berulang-ulang suara bel) (CS
didengarkan lagi tanpa disertai makanan (UDS), wuag terjadi
ternyata anjing mengeluarkan air liurnya juga (€Rditional
respon$, meskipun hanya mendengarkan suara bel (CS)Cldkan
menghasilkan CR apabila CS dan UCS telah berkéldkwadirkan®®

Penganut teori ini mengatakan bahwa segala tingledio
manusia adalah hasil dari padantioningyaitu hasil daripada latihan-
latihan atau kebiasaan mereaksi terhadap syaredt§erangsang
tertentu yang dialami di dalam kehidugan.

c. TeoriOperant Conditioning

Burrhus Frederic Skinner dalam salah satu eksgarim
mengunakan seekor tikus yang diletakkan di sebueth (gkinner
boX). Peti sangkar tersebut terdiri dari dua kompopekok yang
manipulandumkomponen yang dapat dimanipulasi dan gerakanya
berhubungan dengaminforcementyang terdiri dari tombol batang
jeruji dan pengukit dan alat pembermeinforcement. Dalam
eksperimen ini mula-mula tikus itu mengeksplorasti psangkar
dengan cara lari ke sana ke mari, mencium bendg gda di sekitar,
mencakar dinding dan lain-lain. Aksi-aksi ini disébdengan*®
Emittes Behavior” (tingkah laku terpancar) yaitu perilaku yang
terpancar dari organisme tanpa mempedulikan stsnua&rtentu.
Kemudian secara kebetulan salah satuitted behaviortersebut
(seperti cakaran kaki depan atau moncong) dapatkaampengungkit

yang mengakibatkan munculnya butiran makanan kendaladah.

1% Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafuBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), him. 107
1 Ngalim PurwantoQp. Cit him. 91
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Butiran makanan tersebut merupakamforce bagi penekanan
pengungkit. Penekanan pengungkit inilah disebgkah laku operan
yang akan terus meningkat apabila diirirgjnforcement?

Dalam kaitanya dengan teori ini maka dapat dikatag@orang
siswa yang telah belajar, lalu diberi hadiah, makan lebih giat
belajar dan responsya menjadi lebih intensif ateat®

Dari ketiga teori belajar tersebut dapat diketabaihwa dalam
belajar yang terpenting adalah adanya latihan ydingang-ulang
sehingga hubungan antara stimulus dan respondeaksekuat.

Pada proses belajar dalam temperant conditioningunduk pada
dua hukum yaitu :

1) Law of operant conditioningaitu timbul tingkah laku operant
diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatagkiah laku
tersebut akan menguat.

2) Law of operant extentiogaitu jika timbul tingkah laku operant
yang telah diperkuat melalui prosesenditioning tidak diiringi
dengan stimulus penguat maka tingkah laku tersedk#n
menurun atau bahkan mustia.

Tujuan belajar akan tercapai secara cepat dan tepabila
berpedoman pada prinsip belajar yang tepat di a@kan peneliti
kemukakan prinsip-prinsip belajar menurut para séiiagai berikut.
a. Prinsip belajar menurut teasosiasi

1) Siswa harus mampu membuat berbagai jawaban terhadap

stimulus.

2) Belajar dibimbing atau diarahkan kesuatu tingkayamg

penting melalui sikap siswa itu sendiri.

3) Jawaban yang telah dipelajari dengan baik dapaindigan

terhadap stimulus yang lain.

12 Muhibbin Syah©Op. Cit, him. 110
13 Ngalim PurwantoQp. Cit, him. 96
4 Muhibbin Syah©Op. Cit, him. 110
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4) Jawaban-jawaban terhadap situasi situasi baru dhpaat
apabila siswa melihat adanya analogi dengan sigiagsi
terdahulu.

5) Siswa dapat bereaksi secara selektif terhadap riéttor
yang esensial di dalam situasi ftu.

b. Prinsip belajar menurut tedd@estalt

1) Belajar dimulai dari suatu keseluruhan
Artinya belajar dimulai dari suatu unit yang konkde
menuju hal-hal yang mudah dimengerti, diferensiasi
pengetahuan dan kecakapan.

2) Keseluruhan memberikan makna pada bagian-bagian
Karena suatu bagian tidak akan mempunyai arti tadpaya
kesatuan (keseluruhan)

3) Individuasi bagian bagian dari keseluruhan
Pada mulanya anak-anak nelihat suatu sebagai kelsaiy
kemudian lambat laun anak mengadakan diferensgibba
bagian itu dari keseluruhan menjadi bagian-bagiambau
kesatuan-kesatuan yang lebih kecil.

4) Anak belajar dengan menggunakan pemahaman atau
insight*®

Dari prinsip-prinsip di atas dapatlah kiranya dkakesimpulan

bahwa apa yang dipahami oleh anak yang pandai be&ntu
dipahami oleh anak yang kurang pandai atau selyalikBegitu juga
dengan pada umumnya hadiah, pujian, dan suksest debpix
meningkatkan belajar daripada celaan dan makian.
4. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar yang dicapai seseorang individuupaéan hasil
interaksi antara berbagi faktor yang mempengarahioayk dari dalam diri

(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor é&hal) individu.

> Oemar Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran( Bandung: Bumi Aksara, 1995),
him. 45
'® Ipid., him. 47-48
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a. Faktor internal meliputi :

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifaivban maupun
yang diperoleh misal : penglihatan, pendengaramuktstr dan
sebagainya.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupeang
diperoleh yang terdiri atas
a) Faktorintelektifyang meliputi :

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang teledpdi.

b) Faktor nonintelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, motivasi, emasiypsuaian
diri.

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

b. Faktor eksternal meliputi :

1) Faktor sosial yang terdiri atas :

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekolah

c) Lingkungan masyarakat

d) Lingkungan kelompok.

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,
kesenian

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidas belajar,
iklim

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamarian.

c. Faktor pendekatan belajar

Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atategt yang

digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dasieefsi proses

belajar, pendekatan belajar dapat dibagi menjagi thacam yaitu

pendekatan tinggi speculative dan achievir), pendekatan sedang

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar (Jakarta: PT. Rieneka Cipta,
1991), him. 130-131
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(analitycal dan deep dan pendekatan rendahlregroductive dan
surface.’®
Menurut Wasty Soemanto faktor-faktor yang mempaeuntgar
keberhasilan belajar adalah faktor stimulus belajaktor metode
belajar dan faktor-faktor individual.
1) Faktor-faktor stimulus belajar
Stimulus belajar adalah segala hal yang di luaividd yang
merangsang individu itu untuk mangadakan reaksi ptabuatan
belajar. Hal-hal yang berhubungan dengan fakrawefaktimulus
belajar yaitu :
a) Panjangnya bahan pelajaran
b) Kesulitan bahan pelajaran
c) Berartinya bahan pelajaran
d) Berat ringannya tugas
e) Suasana lingkungan eksternal.
2) Faktor-faktor metode belajar
Faktor-faktor ini menyangkut hal-hal sebagai beriku
a) Kegiatan berlatih dan praktek
Latihan yang dilakukan secanmarathon (nonstop) dapan
melelahkan dan membosankan, sedangkan latihan yang
terdistribusi menjamin stamina dan kegairahan aelaj
b) OverlearningdanDirill
Overlearning berlaku untuk latihan keterampilan onét
seperti main piano dan menjahit, sedang dril berlalagi
kegiatan berlatih abstraksi misalnya seperti latibarhitung.
c) Resitasi selama belajar
Kombinasi latihan membaca dengan resitasi bermanfaak

meningkatkan kemampuan membaca itu sendiri.

'8 Muhibbin SyahOp. Cit, him. 139
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d) Pengenalan tentang hasil-hasil belajar
Dengan mengetahui hasil-hasil yang dicapai makaosasg
akan lebih berusaha meningkatkan hasil belajangeteya.

e) Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian
Belajar dengan keseluruhan bagian-bagian lebih
menguntungkan karena individu dapat menemukan aet) y
tepat untuk belajar, namun metode ini banyak meuftkan
waktu dan pemikiran sebelum belajar yang sesungguhn
berlangsung.

f) Penggunaan modaliter indra
Modaliter indra yang dipakai masing-masing individalam
belajar tidak sama, ada orang yang lebih berhakjdr dengan
menekankan impresional, ada yang menekankan inkpresk
(banyak menggunakan fungsi motorik)

g) Penggunaan set dalam belajar
Arah perhatian seseorang sangat penting bagi b®jaja
belajar tanpa set adalah kurang efektif.

h) Bimbingan dan belajar

i) Kondisi intensif
Intensif adalah objek atau situasi eksternal yargmenmuhi
motiv individu intensif ada dua yaitu :

a. Intensif intrinsik : situasi yang mempunyai hubumga
fungsional dengan tugas dan tujuan, misalnya peigen
hasil belajar, persaingan sehat dan koperasi.

b. Intensif ekstrinsik yaitu obyek yang tidak mempunya
hubungan fungsional dengan tugas misalnya hukuman,
ganjaran, perlakuan kasar, kekejaman dan ancanran ya
membuat takut.

3) Faktor-faktor individual
Faktor-faktor individual menyangkut hal-hal: kenragan,

faktor usia kronologis, faktor perbedaan jenis kelg
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pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, kondsghkgan
jasmani, kondisi kesehatan rohani dan motivasi.

Dari beberapa faktor yang diungkapkan di atasyatiyaitu bahwa
prestasi belajar atau keberhasilan belajar siswadipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intdrrmeliputi faktor
fisiologis dan psikologis diri siswa dan yang tesola eksternal di
antaranya faktor lingkungan, metode yang digunaldam juga
pengalaman-pengalaman yang diterima. Kedua fakteelbut satu sama
lain sangat mendukung, misalnya saja dari faktterimal mendukung
keberhasilan belajar tetapi faktor eksternalnyakticdhendukung. Maka
tujuan belajarnya tidak akan tercapai dengan semaputemikian juga

sebaliknya.

B. Matapelajaran Alqur’an Hadits
1. Pengertian Matapelajaran Alqur’an hadits
Matapelajaran Alqur’an hadits adalah salah satiapedajaran PAI
yang menekankan pada kemampuan membaca dan mbaulisarab
serta hafalan surat-surat pendek yang terkandudgldm Algur'an dan
hadits dengan benar daartil (sesuai dengamahroj dan tajwidnya).
Pengenalan arti atau makna secara sederhana darisstat pendek
tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpujikudiamalkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pesabif’
2. Tujuan dan Fungsi Pembalajaran Alqur’an hadits
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapaiabketsesuatu
usaha atau kegiatan selesai, tujuan pendidikannbalkasuatu benda
terbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan sukaseluruhan dari

kepribadian seseorang berkenaan dengan seluruk kapidupannyd®

9 Wasty Soemantd®sikologi Pendidikan( Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 1990), him. 107-
113

% peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 200&tegtandar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasd Ali Madrasahhim. 19

21 7akiyah Darajat, dkkjmu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 1989 ), him.29
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Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitab ilmNafsi At-Tarbawi
mengatakan

G g8 (o8 BT A e e G

7

“ Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampu

menumbuhkan pemahaman yang mendal&m.*

Mengenai tujuan dan fungsi pembelajaran Alqur'adits antara
lain adalah sebagai berikut.

a. Memberikan kemampuan dasar pada siswa dalam membaca
menulis, membiasakan dan menggemari membaca danisearuf
arab yang terkandung di dalam Algur'’an dan hadits.

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatanaisiuagan
ayat-ayat Alquran hadits melalui keteladan dan ppiasaan.

c. Membina dan membimbing perilaku siswa dengan benped pada
isi kandungan ayat Alqur’an dan hadits.

3. Ruang lingkup Alqur’an hadits
Ruang lingkup pelajaan Alqur'an hadits antara.lain

a. Pengetahuan dasar tentang membaca dan menulis’alqyang
benar sesuai dengan kaidah iltajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam Alquran dan pemam
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta
pengamalannya  melalui keteladanan dan pembiasadamd
kehidupan sehari-hari.

c. Pengenalan dasar membaca dan menulis huruf arghtgkandung
dalam Algur'an dan hadits sesuai dengan kaidah iajwid.

d. Pemahaman dan pengalamam melalui keteladanan dabigsaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kébers niat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahimkwé,

22 Jabir Abdul Hamid Jabir, Nafsi At-Tarbawi,( Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him. 7
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menyanyangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-@iang munafik
dan amal salii®
4. Pendekatan Pembelajaran Alguran hadits dengan odéeReading
Alouddanindeks Card Match
Istilah pendekatan memiliki kemiripan dengan sgat@aupun
metode. Akan tetapi ketiga komponen tersebut sdiengaitan. Dalam
dunia pendidikan strategi dapat diartikan sebagamranaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk apEic tujuan
pendidikar?*
Kemudian metode adalah untuk mengimplementasikacarea yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan g@ugun tercapai
secara optimal.

Pendekatan(approach) diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajatdbalam pembelajaran Al
guran Hadits yang sesuai dengan standar isi mallralktidaiyah
terdapat beberapa pendekatan berkaitan dengan arakumpteri pada
aspek dalam suasana pembelajaran terpadu,

Pembelajaran Alqur'an hadits yang ada di madrasah i
menggunakan pendekatan metoeleding alouddanindeks card match
adalah sebagai pendukung karena metode ini tergoldapat
mensukseskan pembelajaran. Akan tetapi tidak mpnkémungkinan
bahwa masih banyak metode lain sebagai pendukuab.ind semua
kembali kepada pendidik yang berperan secara laggdalam proses
pembelajaran.

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Matapataj#iquran
hadist kelas Il madrasah ibtidaiyah semestét IL.

2% Ipid., him. 23

24 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran: Berorentasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2008), @: 1

*®Ipid., him. 127

% peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 200&terBtandar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasd Ai Madrasah hlm. 27-28
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Menghafal surat-sura
pendek secara ben
dan fasih

4. 1.
ar
4.2.

Membaca suraf-Qaari’ah dan
surat at-Tinsecara benar dan fasi
Menghafalkan surat-Qaari’ah
dansurat at-Tinsecara benar dan

fasih

6. Memahami arti surat
surat pendek

5.1.

5.2.

Mengartikan surat-Faatihahdan
suratal-Ikhlas
Menerapkan kandungan surat

al-Faatihahdan suraal-lkhlas

7. Memahami kaidah ilmt

tajwid

16.1.

6.2.

Mengenal bacadavad Thabi'i,
Mad Wajib MuttasidanMad Jaiz
Munfasil

Menerapkan bacadad Thabi'i,
Mad Wajib MuttasidanMad Jaiz
Munfasil

8. Memahami hadits
tentang persaudaras
secara benar dan fasih

57.1.
N
7.2.

Menghafalkan hadits tentang
persaudaraan
Menerapkan perilaku persaudars

dengan sesama

1an

6. MateriMad Wajib MuttasidanMad Jaiz Munfasil
a. Materi adalah sesuatu yang jadi bahan untuk berfikerunding,

mengarang dan sebaga

ifya.

b. Mad menurut bahasa berartiiSl;jj\j L4 ( memanjangkan dan

menambah ). Sedangkan menurut istilafgdberarti

WO 2 O ozl D0

2" Tim Penyusun Kamus Pusat Baha¢amus Besar Bahasa Indonesa]. 3( Jakarta:

Balai Pustaka, 2002 ), cet. 2, him. 652
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memanjangkan suara dengan salah satu huruf danifauruf mad

(s)3)%

c. Mad Wajib Muttasiladalahmad yang terjadi karena adaad tabi’i

yang diikuti hurufhamzah(s) dalam satu lafal ( kata Mad wajib

muttasil biasanya diberi tanda , panjang bacaannya 5 ( lima )

harakat atau dua setengalH.

d. Mad jaiz munfasiladalahmad yang terjadi karena adaad tabi’i

yang diikuti hurufhamzah(¢) tetapi tidak dalam satu lafal ( kata ).

Mad jaiz munfasibiasanya diberi tanda. Mad jaiz munfasiboleh

dibaca panjang lebih dari dua harakat. Panjeragl ja’'iz munfasil

boleh dua, empat, atau lima harakat

C. Surat Al-Bayyinah dan Al-Kafirun
1. SuratAl-Bayyinah
SuratAl-Bayyinahmerupakan surat ke-98 dari Alquran dan ke-21
dari juz Amma( suratAn-Naba) terdiri dari 8ayat Termasuk dalam
golongan suratladaniyahyang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
a) Diturunkan di kota Madinah setelah nabi hijrah
b) Ayatnya panjang-panjang
c) Berisi tentang kehidupan sosial.
2. SuratAl-Kafirun
Sedangkan suradl-Kafirun adalah surat ke-109 dari Alqur'an dan
ke-32 darijuz Amma( suratAn-Naba) terdiri dari 6ayat Termasuk
dalam golongan suraMakiyyah yang mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut.
a) Diturunkan di kota Makkah sebelum Nabi hijrah
b) Ayatnya pendek-pendek

8 Choirul FataCinta Alquran dan Hadits untuk Kelas Ill Madras#lfitidaiyah, ( Solo:
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009 ), hin-108
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c) Berisi tentang keimanan.
Peneliti memakai dua surat tersebut ( suldtBayyinah dan
Al-Kafirun) karena di dalam surat tersebut banyak mengandacgarmad
wajib muttasildanmad jaiz munfasilada hubungannya dengan materi yang

sedang diteliti.

D. Metode Reading Aloud dan Indeks Card Match
1. Pengertian MetodReading Aloudlanindeks Card Match

a. Metode secara harfiyah berarti “ cara “. Dalam paoan yang
umum, metode diartikan sebagai suatu cara atauegwosyang
dipakai untuk mencapai tujuan terteflu.

b. Reading Aloudadalah suatu strategi pembelajaran dengan cara
membaca dengan suara keras membaca suatu teksndesrges
dapat membantu siswa memfokuskan perhatian secanatain
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, dan merangsaskusd
Strategi tersebut mempunyai efek pada memusatkdragen dan
membuat suatu kelompok yang koheSif.

c. Membaca merupakan kegiatan memahami bahas&'tulis.

Pada hakikatnya membaca terdiri dari dua bagiaity yaembaca

sebagai proses dan membaca sebagai produk.

1) Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas diark
mental.

2) Membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dar

aktivitas yang dilakukan pada saat membaca.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahadéamus Besar Bahasa Indonesé. 3( Jakarta:
Balai Pustaka, 2002 ), cet. 2, him. 740

% |smail SM, M.Ag Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,
( Semarang: RaSAIL, 2009 ) him. 76

! Puji Santoso, dkkMateri dan Pembelajaran Bahasa Indonesia (SDakarta,
Universitas Terbuka, 2008 ), him. 6.3
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d. Jenis-jenis membaca yang diajarkan pada jenjandigikan SD/MI

dapat dibedakan sebagai berifut.

1) Membaca teknik
Bertujuan untuk melatih siswa menyuarakan lambangsbng
tulisan dengan lafal yang baik dan intonasi yangwa

2) Membaca dalam hati
Membaca ini perlu segera dilatihkan setelah sisvesnguasai
semua huruf. Siswa dilatih membaca tanpa mengelnaskara
dan bibir tidak bergerak.

3) Membaca pemahaman
Membaca ini merupakan lanjutan dari membaca dalatn h
mulai diberikan di kelas Ill. Untuk mengetahui péramn siswa,
dapat dilakukan dengan menugasi siswa untuk meakan isi
bacaan atau dengan mengajukan pertanyaan tenidagasn.

4) Membaca indah
Pada hakikatnya membaca indah sama dengan mendbandia t
tetapi bahan bacaan yang digunakan adalah pusi giau cerita
anak-anak.

5) Mambaca cepat
Bertujuan agar siswa dapat menangkap isi bacaamdaiaktu
yang cepat. Untuk itu siswa perlu dilatih gerakaatan arah
pandangan lurus, dari atas ke bawah, hindari meanketa demi
kata, dan menunjuk bacaan dengan satu jari. Kegra@mbaca
ini mulai diajarkan di kelas IV.

6) Membaca pustaka
Kegiatan membaca ini merupakan kegiatan membalkeidjam
pelajaran dalam bentuk penugasan kelompok atawvidldiJenis

membaca ini bertujuan untuk mengembangkan mina Siawa.

%2 puji Santoso, dkk,Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia (SDakarta,
Universitas Terbuka, 2008 ), him. 3.19-3.20
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7) Membaca bahasa
Membaca ini ditekankan untuk memahami kebahasaakanb
memahami isinya. Melalui membaca ini siswa dapatablke
mengenai makna dan penggunaan kata, pemakaian ambuh
ungkapan, serta kalimat.

e. Langkah-langkah metodeeading Aloud

Adapun langkah-langkah dari strategi ini adalatagabberikut.

a) Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untitawh
dengan keras, dalam hal ini peneliti memilih sékBBayyinah
dan Al-Kafirun.

b) Guru menjelaskan teks itu pada siswa secara singkatu
memperjelas poin-poin kunci atau masalah-masalabkpgang
dapat diangkat, dalam hal ini mengenai bacasd wajib
muttasildanmad jaiz munfasil.

c) Guru membagi bacaan teks itu dengan alinea-alinea a
beberapa cara lainya . Guru menyuruh sukarelawankun
membaca keras bagian-bagian yang berbeda.

d) Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru mdmapekan
di beberapa tempat untuk menekankan poin-poin nerte
kemudian guru memunculkan beberapa pertanyaan, atau
memberikan contoh-contoh. Guru dapat membuat diskus
diskusi singkat, jika para siswa menunjukkan midatam
bagian tertentu. Kemudian guru melanjutkan dengamguiji
dengan apa yang ada dalam teks tersebut.

2. Metodelndeks Card Match
a. Indeks Card Matcladalah strategi mencari jodoh kartu tanya jawab
yang bertujuan untuk melatih siswa agar lebih cexaa lebih kuat

pemahamannya terhadap suatu materi pdkok.

3 |smail SM, M.AgStrategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE®Memarang:
RaSAIL, 2009 ) him. 81-82
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b. Langkah-langkah metodadeks Card Match

Adapun langkah-langkah dari strategi ini adaldiagai berikut.

a) Guru menyiapkan potongan-potongan kertas sejumiaivas
dalam kelas dan kertas tersebut dibagi menjadkeloanpok.

b) Guru memberi pertanyaan tentang materi yang tela@ridan
sebelumnya pada potongan kertas yang telah dipkesiasetiap
kertas satu pertanyaan.

c) Pada potongan kertas yang lain, guru menulis jamadbei
pertanyaan yang telah dibuat.

d) Guru mengocok semua potongan kertas tersebut gghiakan
tercampur antara soal dan jawaban.

e) Guru membagikan setiap siswa satu kertas. Kemudiamo
menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakuk
berpasangan. Sebagian siswa mendapat soal danaselyagg
lain mendapatkan jawaban.

f) Guru meminta siswa untuk mencari pasanganya.silidah ada
yang menemukan pasangannya, guru meminta siswak untu
duduk berdekatan, guru juga menjelaskan agar metidk&
memberikan materi kepada teman yang lain.

g) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, siswa diminta secara bergantian meakaacsoal
yang diperoleh dengan suara yang keras kepada -emem
lainnya, selanjutnya soal tersebut dijawab oletapgannya dan
seterusnya.

h) Guru mengakhiri proses ini dengan mengklasifikagin d

menyimpulan serta tindak lanjut.
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E. Hipotesis

Sebelum hipotesis dirumuskan, perlu dijdas terlebih dahulu
mengenai pengertian hipotesis.

Hipotesis berasal dari dua kdtaypo” yang artinya di bawah dan
“thesa” yang artinya kebenaran. Berdasarkan arti dari gedag kata
tersebut, kata hipotesis dapat diartikan denganypésan atau dugaan yang
bersifat sementara terhadap suatu masalah panejiing kebenarannya
masih lemah sehingga harus diuji secara emffiris.

Jadi hipotesis merupakan kesimpulan yang beluml fiea masih harus
dibuktikan kebenarannya.

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam peaaliini adalah

diduga “ Dengan menggunakan metddeading Alouddan Indeks Card
Match terdapat peningkatan prestasi siswa pada pelajalgur'an hadits
kelas Il pokok bahasamad wajib muttasilanmad jaiz munfasipadasurat
Al-Bayyinah dan Al-Kafirun di MI Kalisidi 02 Kec.Ungaran Barat

Kab.Semarang “.

3 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statist{klakarta: Bumi Aksara, 2004 ),
him. 31



